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Abstrak - Inventory adalah stok bahan yang digunakan untuk memudahkan produksi atau untuk memuaskan
pelanggan yang meliputi bahan baku (raw materials), barang dalam proses (in- process goods), dan barang jadi
(finished goods). Inventory yaitu barang — barang yang disimpanuntuk digunakan atau dijual pada masa atau
periode yang akan datang. Pengolahan data inventory outsole di perusahaan ini masih menggunakan sistem
manual yang berupa selembar kertas untuk mencatat persediaan data outsole. Sistem tersebut kurang efektif
dan efisien sehingga masih banyak data yang sering terjadi selisih sehingga data yang dilaporkan kurang akurat.
Oleh karena itu perusahaan membutuhkan sebuah sistem inventory outsole yang dapat membantu dalam
pengolahan data barang masuk dan barang keluar sehingga data yang dilaporkan akurat. Dengan adanya sistem
inventory outsole ini dapat membantu perusahaan dalam manajemen pengolahan data barang masuk barang
keluar secara cepat, mudah, efektif dan efisien. Dalam pembuatan sistem inventory outsole dirancang dalam
tampilan dekstop yang berguna untuk memberikan kemudahan bagi pengguna komputer atau laptop dalam
mengelola data sehingga mampu menghasilkan sebuah laporan yang cepat, tepat dan akurat.

Kata Kunci : Inventory, Outsole, Desktop.

Abstract - Inventory is a stock of materials used to facilitate production or to satisfy customers, which includes
raw materials, in-process goods and finished goods. Inventory is goods that are stored for use or sale in the
future or period. Outsole inventory data processing in this company still uses a manual system in the form of a
piece of paper to record outsole inventory data. This system is less effective and efficient so there is still a lot
of data that often has discrepancies so that the data reported is less accurate. Therefore, companies need an
outsole inventory system that can assist in processing data on incoming and outgoing goods so that the data
reported is accurate. With this outsole inventory system, it can help companies manage data processing of
incoming goods and outgoing goods quickly, easily, effectively and efficiently. In making the inventory system,
the outsole is designed in a desktop display which is useful for making it easierfor computer or laptop users to
manage data so that they can produce a report that is fast, precise and accurate.

Keywords: Inventory, Outsole, Dekstop.

1. PENDAHULUAN

Sistem inventory adalah suatu kegiatandalam proses pengolahan data barang yang terdapat
di dalam suatu gudang. Sistem inventory memiliki pengaruh besar terhadap suatu instansi, karena
sistem inventory dapatmembantu menyelesaikan masalahpengolahan data barang dan memudahkan
pelaporan data barang yang tersedia. Inventory merupakan sebuah konsep yangmencerminkan
sumber daya yang dapatdigunakan tetapi tidak atau belum dipergunakan. Pengertian inventory dapat
diartikan dalambeberapa hal yang berbeda(Saputra, Khairil, Zulfiandry, 2020).

Outsole merupakan bagian sepatu yangterletak pada bagian paling bawah danbersentuhan
langsung dengan lantai. Outsoleumumnya terbuat dari material rubber, EVA foam, atau Polyuretane
(PU). PU menjadibahan outsole yang banyak digunakan sekarang ini karena mampu menahan
tekanan, koefisien gesekan tinggi, dan memiliki umur pakai lebih lamadibandingkan material
lainnya. Outsole berfungsi untuk memberikan pegangansepatu terhadap lantai (Wibowo, 2018).

Aplikasi desktop adalah aplikasi yang berjalan lokal dalam lingkungan desktop danhanya
dapat diakses oleh pengguna desktop. Aplikasi berbasis desktop berguna untuk memberikan
kemudahan bagi pengguna komputer atau laptop dalam mengelola data sehingga mampu
menghasilkan sebuahlaporan yang cepat, tepat dan akurat. Meskipun saat ini sudah mulai beralih ke
aplikasi berbasis smartphone, baik itu Android maupun iOS, namun penggunaanaplikasi berbasis
desktop masih efektif untuk digunakan (Syahputra, Kurniawan, 2018).
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PT Pratama Abadi Industri adalahprodusen sepatu terkemuka di indonesia sebagai kontraktor
Sepatu Olahraga merek terkemuka di dunia. Pengolahan data inventory outsole di PT Pratama Abadi
Industri saat ini masih menggunakan sistem manual dengan selembar kertas untuk mencatat
persediaan outsole. Pelaporan hasildari produksi ke proses dilakukan dengancara menerima data
berupa lembarpersediaan outsole. Sistem tersebut kurang efektif dan efisien sehingga masih banyak
data yang sering terjadi selisih sehingga datayang dilaporkan kurang akurat (Abdulrohim,Holisoh,
Apriyanti, 2017).

2. LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Waterfall

Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun
software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut
jugadengan “classic life cycle” atau modelwaterfal. Model ini termasuk ke dalammodel generic
pada rekayasa perangkatlunak dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun
1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai dalam
Software Engineering (SE).Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan(Fahrisal, Pohan, Nasution, 2018).

|

v
=

A
= |

Gambar 1. Metode Waterfall

3. ANALISA DAN PERANCANGAN
3.1 Analisa Sistem

Tahapan analisa sistem dilakukan setelah perencanaan sistem dan sebelum perencanaan
sistem. Analisa sistemberfungsi untuk mengetahui bagaimana suatu sistem itu bekerja. Tahapan
analisa sistem merupakan tahapan yang paling kritisdan sangat penting, karena jika adakesalahan
ditahap ini maka menyebabkan kesalahan yang dijadikan sebagai bahan uji dan analisis menuju
pengembangan danpenerapan sebuah aplikasi sistem yang diusulkan.

Analisa sistem informasi digunakan untuk mengetahui permasalahan mengenai sistem
informasi yang ada sekarang sehingga diketahui kebutuhan informasi darisisi pengguna sistem dan
merupakan sasaranyang ingin dicapai oleh sistem supaya sistemyang dibuat dapat memenuhi
kebutuhan datayang ada.

a. Use Case Diagram

Use Case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antar user dengan sistem.
Sebuah Use Case Diagrammenggambarkan hubungan antara aktor (pengguna) dan kegiatan yang
dapat dilakukan terhadap aplikasi. Berikut iniadalah Use Case diagram yang memperlihatkan
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Gambar 2. Use Case Diagram

b. Rancangan Basis Data

1. Entity Relationship Diagram (ERD) dekstop, adapun gambar dari perancangan Entity
RelationshipDiagram (ERD) adalah sebagai berikut :

Gambar 3. Entity RelationshipDiagram (ERD)
2. Transformasi ERD ke Logical RecordStructure (LRS)

Terkait dengan aplikasi sistem informasi inventory outsole berbasis dekstop, adapun
gambaran dari perancangan transformasiERD ke Logical Record Structure (LRS) adalah sebagai
berikut :
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Gambar 4. Tansformasi ERD ke LRS

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi Sistem

Implementasi Sistem adalah kegiatan penerapan dari hasil perancangan. Padatahapan ini
hasil dari rancangan dibuatmenjadi aplikasi yang sesungguhnya untuk diimplementasikan pada
instansi tempat penelitian. Hasil rencana antarmuka.

Terkait  dengan aplikasi sistem informasi inventory outsole berbasis (Interface),
rancangan sistem dan teknikyang digunakan akan diimplementasikanpada tahapan ini.

4.1.1 Implementasi Antar Muka

Pengertian Sistem Antarmuka adalah salah satu layanan yang disediakan oleh sistem operasi
sebagai sarana interaksi antara pengguna dengan sistem operasi.Antarmuka merupakan komponen
sistemoperasi yang bersentuhan langsung dengan pengguna. Terdapat dua jenis antarmuka yaitu :
Command Line Interface (CLI) dan Graphics User Interface (GUI). Berikut ini merupakan
implementasi dari setiap antarmuka yang dibuat.

a.  Tampilan Halaman Login

Gambar 5. Tampilan Login Inventory

Gambar diatas merupakan tampilan halaman login yang akan diakses oleh PPIC gudang
ketika akan memasuki sistem. PPIC gudang diharuskan untuk memasukan username dan password
yang terdaftar untuk dapat masuk kedalam sistem.
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b. Tampilan Halaman Master
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Gambar 6. Tampilan Halaman Master

Gambar diatas merupakan tampilan halaman master yang akan ditampilkanoleh sistem
setelah berhasil melakukanlogin kedalam sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan release, model
danvendor.

¢c.  Tampilan Halaman Master Add Release, Style Model dan Vendor
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Gambar 7. Tampilan Halaman Master Add Release, Style dan Vendor

Gambar diatas adalah tampilan halaman master add release. Pada halaman ini penggguna
dapat menambahkan data release, data style model, dan data vendor dan menghapus data release,
data stylemodel, dan data vendor.

d. Tampilan Halaman Order Planning
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Gambar 8. Tampilan Halaman Order Planning
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Gambar diatas adalah tampilan halaman master order planning. Pada halaman ini PPIC dapat
mengalokasikan data style model dan size gty sesuai dengan release.

e.  Tampilan Halaman Order Planning Add Style Model
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Gambar 9. Tampilan Halaman Order Planning Add Style Model

Gambar diatas adalah tampilan halaman master order planning add style model. Pada
halaman ini PPIC dapatmengalokasikan data style model sesuai dengan release dengan cara klik
tombol add style model kemudian pilih/ceklis style model lalu klik tombol save.

f.  Tampilan Halaman Order Planning add Size Qty
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Gambar 10. Tampilan Halaman OrderPlanning Add Size Qty

Gambar diatas adalah tampilan halaman master order planning add size qty. Pada halaman
ini PPIC dapat menambahkan data size qty pada style model yang sudah dialokasikan.

g. Tampilan Halaman Order Vendor Pembagian Order
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Gambar 11. Tampilan Halaman OrderVendor Pembagian Order
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Gambar diatas adalah tampilan halaman master order vendor pembagian order.Pada
halaman ini PPIC gudang dapat melakukan pembagian order padavendor.

h.  Tampilan Halaman Barcode
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Gambar 12. Tampilan Halaman Barcode

Gambar diatas adalah tampilan halaman barcode. Pada halaman ini PPIC dapatmengeluarkan
stock barang dari permintaan customer dengan melakukan scan out dengan menginput kode barcode
yang ada pada data stock.

i.  Tampilan Halaman Barcode Create Barcode
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Gambar 13. Tampilan Halaman BarcodeCreate Barcode

Gambar diatas adalah tampilan halaman create barcode/pembuatan barcode. Padahalaman
ini PPIC gudang dapatmelakukan create barcode/pembuatan barcode dengan memilih release, style
model, dan vendor kemudian klik tombol create barcode lalu akan muncul kodebarcode pada
halaman.

j. Tampilan Halaman Print Barcode
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Gambar 14. Tampilan Halaman Print Barcode
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Gambar diatas adalah tampilan halaman print barcode/pencetakan barcode. Pada halaman
ini menampilkan kode barcode yang akan di scan in dan scan out.

k. Tampilan Halaman Scan In
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Gambar 15. Tampilan Halaman Scan In

Gambar diatas adalah tampilan halaman scan in. Pada halaman ini PPIC gudang dapat
melakukan scan in dengan cara input kode barcode yang sudah dibuat dan dicetak.

. Tampilan Halaman Scan Out
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Gambar 16. Tampilan Halaman Scan Out

Gambar diatas adalah tampilan halaman scan out. Pada halaman ini PPIC gudang dapat
mengeluarkan stock barang dari permintaan customer dengan melakukan scan out dengan
menginput kode barcodeyang ada pada data stock.

m. Tampilan Halaman Report Stock

i

Gambar 17. Tampilan Halaman Report Stock
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Gambar diatas adalah tampilan halaman report data stock. Pada halaman inipengguna dapat
melihat stock data yang sudah di scan in.

n.  Tampilan Halaman Report Scan In
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Gambar 18. Tampilan Halaman Report Scan In

Gambar diatas adalah tampilan halaman report data scan In. Pada halaman ini pengguna
dapat menampilkan/melihat data yang sudah di scan In.

0. Tampilan Halaman Repot Scan Out
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Gambar 19. Tampilan Halaman Report Scan Out

Gambar diatas adalah tampilan halaman report data scan out. Pada halaman ini pengguna
dapat menampilkan/melihat data yang sudah di scan out.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari aplikasi sistem informasi inventory outsole berbasis
dekstop dengan menggunakanmetode waterfall adalah sebagai berikut :

a. Dengan adanya sistem ini dapat membantu perusahaan dalam manajemen dengan baik yang
mampumengurangi terjadinya selisih dataoutsole dan terkelola dengan baik.

b. Dengan adanya sistem ini dapat membantu perusahaan danmempermudah manajemen dalam
pencarian data outsole secara cepat, mudah, efektif dan efisien sehingga tidak ada kendala
dalam pemantauan dan kontrol stok outsole.

c. Dengan adanya sistem ini dapat membantu perusahaan dan mempermudah manajemen dalam
mengelola data outsole sehinggalaporan yang dihasilkan akurat.
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